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ABSTRAKSI

Belakangan ini banyak gereja mencoba menghadirkan variasi ibadah dengan maksud supaya
ibadah lebih hidup. Contohnya dalam lagu pujian yang dinyanyikan dan musik yang dipakai
untuk mengiringi ibadah. Gereja juga perlu memperhatikan tentang kebutuhan jemaat dengan
menghadirkan ibadah yang mampu menjadi daya tarik tersendiri. Jika ibadah dihubungkan
dengan konteks gereja besar, mungkin akan sedikit lebih mudah dibanding dengan gereja

kecil. Mengingat potensi dan fasilitas yang ada dalam gerejaQbesar jauh lebih besar

menghadirkan ibadah yang menarik dalam gereja bes

mampu menghadirkan ibadah yang menarik dengangsum anusia dan fasilitas yang
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang Permasalahan

Belakangan ini banyak gereja mencoba menghadirkan variasi ibadah dengan maksud
supaya ibadah lebih hidup. Contohnya dalam lagu pujian yang dinyanyikan dan musik
yang dipakai untuk mengiringi ibadah. David Ray mengatakan bahwa ibadah adalah

suatu peristiwa yang menggambarkan kehidupan bergefeja yang berkaitan dengan

pertemuan bersama sebagai ekspresi iman (liturgi) ji-pujian, mendengarkan

Firman Allah dan merespon kasih Allah dengan runia dari kehidupan

jemaat. *

on manusia kepada Tuhan yang sudah memberikan

atan kepada manusia.

dalam suatu gereja adalah karena ibadah yang ditawarkan begitu menarik. Salah seorang
teman dari penulis yang mengaku pindah gereja karena ibadah di gereja lain lebih
menarik®. GKI Gejayan adalah salah satu jemaat yang melakukan variasi dalam ibadah
dengan memakai istilah “kebaktian ekspresif”. Paulus Lie ‘menjelaskan mengenai
istilah tersebut bahwa di dalam kebaktian, warga jemaat diperbolehkan untuk

mengekspresikan perasaan dan sukacitanya dengan lebih bebas, bertepuk tangan,

! David R Ray, Gereja yang Hidup: Ide-lde Segar Menjadikan Ibadah Lebih Indah. (Jakarta,2000), p. 9
2 James White,Pengantar Ibadah Kristen.(Jakarta, 2005), p.17

® Hasil wawancara dengan salah seorang teman penulis yang bernama Astuti, yang berasal dari GKI
Sangkrah kemudian pindah ke GBI Keluarga Allah Solo.Wawancara dilakukan pada tanggal 20
November 2010 pukul 19.00 WIB.

% Selaku pendeta di GKI Gejayan yang menulis buku “Mereformasi Gereja”.



bernyanyi dengan gerakan, dan sebagainya. Musiknya menggunakan full band dengan
sebagian lagu menggunakan lagu-lagu pop rohani. Mayoritas yang datang dalam
kebaktian ini adalah para pemuda. Namun akan menjadi sesuatu yang tidak sulit jika
ibadah yang menarik itu diberikan oleh gereja dengan jumlah anggota jemaat besar dan

dengan fasilitas yang lengkap (jika orientasinya adalah tentang musik).

Barangkali gereja juga perlu memperhatikan tentang kebutuhan jemaat dengan
menghadirkan ibadah yang mampu menjadi daya tarik tersendiri. Jika ibadah
dihubungkan dengan konteks gereja besar, mungkin akan sedikit lebih mudah dibanding
dengan gereja kecil. Mengingat potensi dan fasilitas yang ada dalam gereja besar jauh

lebih besar dibandingkan dengan gereja kecil. Salah satuSgontoh yang penulis angkat

adalah GKI Banyumas, dimana penulis pernah ba anan di jemaat tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah

bernama Pnt Tirza Enggar® mengatakan bahwa

keluarga. Jadi jemaat yang hadir hanya

ruang khusus bagi jemaat untuk bersosialisasi.

David R. Ray adalah seorang penggagas yang memberikan ide-ide segar yang cukup
menarik supaya ibadah lebih indah dengan jumlah anggota jemaat yang hadir kurang
dari 100 orang. David Ray juga menjelaskan bahwa dalam gereja kecil mempunyai 12

prinsip dan 15 praktek yang membangun prinsip tersebut. Prinsip-prinsipnya adalah®

1. Ibadah adalah tentang keberhargaan Allah dan dari diri kita sendiri
2. Ibadah adalah hal terpenting yang dilakukan oleh gereja kecil

® Hasil wawancara dengan Majelis GKI Banyumas yaitu Pnt Tirza Enggar pada tanggal 20 Januari 2011
pukul 11.00 WIB. Lihat lampiran p.80-81.

® David R Ray, Gereja yang Hidup: Ide-Ide Segar Menjadikan Ibadah Lebih Indah, (Jakarta, 2000), p.29-
98



3. Gereja yang lebih kecil dapat beribadah dengan lebih baik

9.

10.

11.
12.

Dari ke-12 prinsip’ tersebut, pen

Gereja kecil lebih mengalami Allah sebagai Yang Imanen daripada Yang
Transenden

Lebih dari sekedar ibadah yang terjadi ketika mereka datang untuk beribadah
Perlu bersifat kontekstual, lebih dari sekedar beraneka ragam dan bukan seragam
Kebanyakan keluarga di gereja kecil lebih memilih tarian rakyat daripada
menonton tarian balet

Ibadah dalam gereja kecil lebih merupakan pengalaman publik daripada
pengalaman pribadi

Ibadah di gereja kecil merupakan reuni keluarga

Ibadah di gereja kecul adalah saat untuk kepedu sosial dan membangun
komunitas
Ibadah dalam gereja kecil lebih bersifat

Mereka tidak suka kebodohan, buk

praktek saja tanpa menghilangkan i . Hal ini akan dibahas lebih lanjut.

© © N o G

aAllah yang mengasihi kawanan kecil, Yesus yang mengubah air
menjadi anggur dan roh yang menyegarkan dan mengubah manusia

Merancang ibadah sebagai karya dari jemaat dan buah dari pemberian dari
jemaat

Menyadari bahwa pusat ibadah gereja kecil adalah orang bukan pada tugas
Adanya ruang untuk fleksibilitas dan spontanitas

Gereja kecil ingin agar lagu yang mereka nyanyikan menjadi lagu jiwa mereka
Gereja kecil perlu mengalami Alkitab sebagai kisah mereka sendiri

Pengkotbah dalam gereja kecil sebagai pemanggil tarian rakyat

" Prinsip yang membantu untuk memahami ibadah dengan jumlah kurang dari 100 orang



10. Ibadah sebaiknya berdasarkan musim, bersifat perayaan, sangat penting, dan
disesuaikan dengan tahap-tahap kehidupan

11. Sebuah rumah, orang-orang dan liturgi doa

12. Agar Sakramen disesuaikan dan dijadikan lebih dekat dan bersifat pribadi

13. Ruang ibadah membentuk ibadah dan orang-orang

14. Dalam ibadah diharapkan supaya jemaat pergi dengan perasaan telah dipulihkan,
diterima, diperlengkapi, dan dipanggil

15. Menjadi rumah yang ramah dimana setiap pengunjung adalah seorang tamu

yang ingin kembali lagi

Dari ke-15 praktek tersebut, penulis juga akan mengambil'@eberapa praktek saja namun

avid R Ray, penulis

ingin mencoba untuk merelevansikan A Jika melihat konteks di

Yogyakarta, salah satu gereja (kontek pat diteliti dengan melihat konteks
dari buku “Memberikan Ide-Ide Segar” Ray adalah GKI Gondomanan Pos
Gayam. Hal ini dikarenakan aat yang hadir pada saat ibadah hari
minggu adalah sekitar 50 rang dari 100 orang). Dari gereja ini kita dapat

membuktikan tenta i i kan oleh David Ray di atas.

n Alasan Pemilihan Judul
Berdasarkamgermasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis memberikan judul

skripsi ini:

Ibadah Jemaat Gereja Kristen Indonesia Gondomanan Pos Jemaat Gayam:
Tinjauan Berdasarkan Konsep Ibadah Gereja Kecil David R Ray

Alasan yang mendasari penulis untuk menentukan judul tersebut adalah adanya suatu
teori dari David R Ray kemudian dibuktikan ke dalam gereja kecil dengan jumlah
kurang dari 100 orang dan bagaimana relevansinya ketika dipraktekkan ke dalam

jemaat.



C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Mengetahui tentang teori dari David R Ray yang memberikan suatu gagasan
untuk membentuk ibadah yang hidup dan indah

2. Relevansinya ke dalam jemaat

D. Pokok Permasalahan
Sejauh mana gagasan-gagasan David R Ray tentang ibadah di gereja kecil terwujud di
GKI Gondomanan Pos Jemaat Gayam.

E. Metode Penulisan

efitikberatkan pada relevansi teori dari David R Ray

s m/ cara akan penulis lakukan dengan orang-orang tertentu yang
isketerlibatan dalam peribadatan, baik itu jemaat, pelayan firman, majelis
jemaat, ataupun pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini (jika

diperlukan). Dan pertanyaan yang diberikan disesuaikan dengan teori yang

dipaparkan oleh David R Ray.



F. Sistematika Penulisan

Untuk membabhas skripsi ini, penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

. Pendahuluan,

memuat latar belakang pemikiran, perumusan masalah, tujuan

penulisan, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

. Prinsip dan praktek gereja kecil yang dipaparkan oleh David Ray
. Ibadah Jemaat di GKI Gondomanan Pos Gayam
. Teologi ibadah di Jemaat GKI Gondomarfam Pos Gayam

. Kesimpulan



BAB V

Kesimpulan

Dari penjabaran pada bab sebelumnya, penulis mempunyai pemahaman tentang ibadah
yaitu suatu bentuk respon ketaatan dan pertobatan manusia dalam rangka proses sejarah
penyelamatan Allah yang diritualkan melalui pujian-pujian atau unsur ibadah lainnya.
Melalui ibadah tersebut, jemaat mengalami perjumpaan dengan Allah yang mengajak
manusia untuk bertobat dan manusia merespon ajakan Allah tersebut sebagai bentuk

a suatu keterlibatan dari

dari ketaatan manusia. Dalam merespon tersebut, berarti

Allah. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan
mengambil bagian dalam ibadah yang me : mberian diri kepada Tuhan.
Selain mempunyai hubungan secara veft ah\juga diharapkan dapat membentuk
hubungan horisontal dengan sesama. Je anya datang beribadah kemudian

bertobat, tetapi juga diharap dapat mewujtigkan komunitas yang saling peduli dan

saling melengkapi.

berkembangnya jemaat tersebut. Oleh karena itu, supaya benar-benar menyentuh

jemaat, maka perlu mendengar situasi jemaat.

Yang tidak kalah penting dalam ibadah adalah suasananya. Seperti yang sudah
dikatakan sebelumnya bahwa ibadah merupakan perjumpaan manusia dengan Tuhan.
Hal itu mengandung maksud bahwa ibadah bukanlah semata-mata untuk
mengekspresikan emosi jemaat saja, melainkan juga ada dialog di dalamnya. Berangkat
dari pemikiran tersebut, penulis berpendapat bahwa ada baiknya jika suasana yang
dibangun dalam suatu ibadah bersifat kekeluargaan. Meskipun begitu, bukan berarti

kekeluargaan menghilangkan kekhidmatan. Melainkan tetap khidmat namun tidak kaku.
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Suasana kekeluargaan inilah yang menyebabkan jemaat merasa diterima dan merasakan

perjumpaan dengan Tuhan sebagai Kepala Gereja.

Dari penjabaran di atas, penulis menyimpulkan bahwa ibadah mempunyai peranan yang
penting dalam suatu pembangunan jemaat. Melalui ibadah, jemaat dapat dibangun dan
dibentuk baik secara kualitas maupun kuantitas. Namun dalam suatu gereja kecil,
gereja hendaknya tidak perlu mengganggap bahwa dirinya kecil atau kurang mampu

dengan segala potensi yang dimiliki.

Kembali pada permasalahan dalam bab 1 bahwa penulis ingin melihat sejauh mana

konsep David R Ray dapat terwujud dalam ibadah di GKI Gondomanan Pos Gayam dan

sebagai kesimpulannya yaitu antara lain:

1. Ibadah jemaat di GKI Gondomanan Pos,Gaya uka dengan kemajuan

6. Ada perbedaan dalam teologi yang dimiliki di GKI Gondomanan Pos Gayam
dengan konsep ibadah yang dipaparkan David R Ray. Jika David R Ray lebih
melihat bahwa Yesus sebagai keluarga, namun dari jemaat lebih melihat bahwa
Yesus sebagai Gembala bagi mereka yang mampu mengayomi, dekat dan
membimbing mereka.

7. Ada perbedaan juga antara nuansa pada waktu Sakramen yang dipaparkan oleh
David R Ray dengan pemahaman jemaat. Jika David R Ray memaparkan bahwa
Sakramen bersifat kekeluargaan, namun di jemaat GKI Gondomanan Pos
Gayam lebih memahami bahwa ketika mereka mengikuti Perjamuan Kudus

mereka lebih merasakan bahwa mereka peserta.
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Dari kedua point perbedaan yang disebutkan di atas (no.6 dan 7), alasan yang
melatarbelakanginya adalah karena perbedaan budaya antara konteks gereja David R
Ray dengan GKI Gondomanan. Jika konteks gereja dimana David R Ray contohkan itu
adalah gereja yang begitu bebas dan fleksibel dengan berbagai perubahan. Selain itu
melihat masyarakat di sana dengan budaya barat yang kurang mengenal Yesus sebagai
Gembala dan justru melihat Yesus sebagai keluarga bagi mereka. Jika di GKI
Gondomanan lebih melihat bahwa Yesus sebagai Gembala karena dalam pergumulan
hidup mereka, mereka lebih membutuhkan pembimbing dan teman yang setia dalam
menghadapi permasalahan hidup mereka. Kemudian perbedaan yang kedua adalah jika
David R Ray mengatakan bawa jemaat merasa sepeiti keluarga ketika mereka
mengikuti Sakramen, namun jemaat di GKI Gondomanan P@8§ Gayam lebih memandang

n. Hal ini dikarenakan

bahwa mereka seperti peserta upacara ketika mengi
adanya pemahaman yang dimiliki GKI Gondo

melihat bahwa sakramen tersebut adalah b at sa s dan khidmat.

Perbedaan tersebut di atas bukangbera
dipakai. Sehingga menyebabkan

GKI Gondomanan Pos Gayam,

. Lebih baik membiarkan masing-masing

apat membuat ibadah menjadi lebih autentik

Jikalau ada“pesf@muan kasih, itupun juga untuk event tertentu saja. Namun di GKI
Gondomanan Pos Gayam ini setiap minggunya selalui ada perjamuan kasih setelah
selesai ibadah. Perjamuan Kasih ini merupakan ajang perkumpulan dimana jemaat
diberikan kesempatan untuk bersosialisasi dan saling mengenal. Tidak hanya itu saja,
baik pengkotbah maupun penatua juga memiliki kedekatan melalui perjamuan kasih ini.
Meskipun makanan yang disuguhkan juga belum tentu makanan berat, tetapi yang
terpenting ada suatu wadah yang menampung jemaat untuk saling berkomunikasi dan
saling mengenal satu dengan yang lain. Selain itu, dana yang dikeluarkan untuk
perjamuan kasih ini bukan dari dana gereja, melainkan sukarela dari jemaat yang tiap

minggunya selalu bergantian.
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Refleksi

Pada awal bulan Januari 2011, penulis beribadah di GKI Gondomanan Pos Gayam.
Gereja ini terletak di SMP Budya Wacana. Pertama kali penulis datang ke gereja ini,
penulis merasakan ada sesuatu yang berbeda. Yang pertama penulis melihat bahwa
jemaat yang hadir dalam ibadah tersebut kurang dari 50 orang. Pada waktu itu jemaat
yang hadir memang sekitar 30 orang. Selain itu penulis juga merasakan bahwa ada
perbedaan yang penulis rasakan ketika penulis beribadah di gereja lain dengan latar
belakang yang sama. Yang membuat lain adalah suasana yang dibangun dalam ibadah
di GKI Gondomanan Pos Gayam. Penulis merasakan adanya suasana kekeluargaan dan
sedikit santai meskipun tanpa mengurangi kekhidmatanS@ari makna ibadah. Jemaat

diperbolehkan untuk mengekspresikan perasaa an bertepuk tangan,

menggoyangkan kaki atau bahkan merespon langsung isampaikan. Misalnya

menyampaikan ayat/kata pembuka

pun meresponnya. Suasana begi

tentang i

dengan f dieknya. Kemudian berangkat dari pemikiran inilah, penulis mulai

w eja kecil dengan gagasannya tentang prinsip gereja kecil beserta

bertanya, anakah teori dari David R Ray ini dapat diterapkan di GKI

Gondomanan Pos Gayam ini.

Ternyata memang ada beberapa point yang disebutkan oleh David R Ray sesuai dengan
GKI Gondomanan Pos Gayam, namun ada beberapa juga yang tidak sesuai. Tapi bagi
penulis itu adalah tergantung bagaimana penghayatan masing-masing jemaat dan tetap
saja tidak akan bisa memaksakan suatu konsep ke dalam jemaat dengan konteks yang
berbeda. Justru perbedaan itulah yang membuat keunikan tersendiri yang dapat dipakai

untuk saling melengkapi.
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